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ABSTRAK

RANCANG BANGUN ALAT SECURITY SYSTEM PADA OBJEK KAIN
TAPIS DI MUSEUM LAMPUNG BERBASIS TEKNOLOGI INTERNET
OF THINGS (loT)

Oleh

DERY IRAWAN

Museum Lampung memiliki banyak koleksi bersejarah salah satunya kain tapis.
Koleksi kain tapis di Museum Lampung masih belum aman dikarenakan tata letak
yang masih terbuka dan jarak yang jauh dari CCTV. Penelitian ini bertujuan
merancang rangkaian security system menggunakan input dua sensor Passive
Infra Red (PIR) serta output buzzer dan Kamera VC0706 di Museum Lampung
yang bisa dipantau secara langsung dari jarak jauh dengan notifikasi pada
platform Telegram. Metode penelitian yang dilakukan berupa perancangan dan
pengujian (pengujian subsistem dan pengujian sistem keseluruhan). Data hasil
penelitian ini berupa hasil perancangan sistem, cara kerja sistem keamanan pada
objek kain tapis dan sistem keseluruhan. Sistem keamanan dilakukan pengujian
menggunakan provider Telkomsel, Indosat dan Tri. Didapatkan hasil untuk
kualitas gambar 640 x 480 Pixel didapatkan rata-rata waktu pengiriman dari
provider Telkomsel selama 25.2 detik, provider selama Indosat 27.4 detik dan
provider Tri selama 28.6 detik. kemudian dilakukan percobaan dengan 3 kualitas
gambar berbeda yaitu 640 x 480 Pixel, 320 x 240 Pixel dan 160 x 120 Pixel
dengan provider Telkomsel dengan nilai rata-rata pengiriman untuk kualitas
gambar 640 x480 Pixel selama 25.2 detik, kualitas gambar 320 x 240 Pixel selama
20.5 detik dan kualitas gambar 160 x 120 Pixel selama 17.7 detik. Kemudian
pengujian pengiriman notifikasi Telegram jarak jauh dari alat sistem keamanan
dan didapatkan waktu terkirim notifikasi dari serial monitor Arduino IDE sama
dengan waktu diterima notifikasi pada platform Telegram yang artinya
pengiriman notifikasi berlangsung secara real time.

Kata kunci: Sistem Keamanan, Sensor PIR, Kamera VCO0706, Kain Tapis,
Museum.



ABSTRACT

DESIGN OF SECURITY SYSTEM ON TAPIS FABRIC OBJECTS IN
LAMPUNG MUSEUM BASED ON INTERNET OF THINGS (loT)
TECHNOLOGY

By

DERY IRAWAN

The Lampung Museum has many historical collections, one of which is tapis
cloth. The tapis cloth collection at the Lampung Museum is still not safe because
the layout is still open and the distance is far from CCTV. This study aims to
design a series of security systems using two Passive Infra Red (PIR) sensor
inputs with buzzer and VC0706 camera outputs at the Lampung Museum which
can be monitored directly remotely with notifications on the Telegram platform.
The research method used is design and testing (subsystem testing and overall
system testing). The data from this research are the results of system design, how
the security system works on filter cloth objects and the overall system. The
security system was tested using Telkomsel, Indosat and Tri providers. The results
obtained for image quality 640 x 480 Pixels obtained an average delivery time
from Telkomsel providers of 25.2 seconds, providers for Indosat 27.4 seconds and
Tri providers of 28.6 seconds. then an experiment was carried out with 3 different
image qualities, namely 640 x 480 Pixels, 320 x 240 Pixels and 160 x 120 Pixels
with Telkomsel provider with an average sending value for image quality 640
x480 Pixels for 25.2 seconds, image quality 320 x 240 Pixels for 20.5 seconds and
160 x 120 Pixel image quality for 17.7 seconds. Then testing sending Telegram
notifications remotely from a security system tool and obtained that the time sent
notifications from the Arduino IDE serial monitor is the same as the time received
notifications on the Telegram platform, which means sending notifications takes
place in real-time..

Keyword: Security System, PIR Sensor, Camera VC0706, Tapis Cloth, Museum.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Museum merupakan suatu tempat penyimpanan peninggalan bersejarah
yang sangat penting sebagai bukti bahwa peninggalan tersebut benar adanya
dan fungsi lainnya sebagai tempat penting bagi suatu negara untuk
menunjukkan kepada masyarakat bahwa pentingnya peninggalan bersejarah
yang merupakan harta karun yang harus dijaga. Museum mempunyai
peranan penting dalam dunia pendidikan dengan menjalankan fungsinya
sebagai lembaga pendidikan non formal. Dengan adanya museum,
masyarakat dapat belajar secara langsung tentang pristiwa sejarah
kehidupan manusia yang hidup di era sebelumnya. Museum juga dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang peristiwa masa lalu. Salah satu
museum yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi yaitu Museum
Lampung. Museum Lampung sebagai lembaga tempat perawatan,
pengamatan dan pelestarian benda-benda material hasil budaya manusia
serta alam dan lingkungan yang ada di propinsi lampung yang berisi benda-
benda peninggalan bersejarah. Museum Negeri Lampung diresmikan oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Dr. Fuad Hasan pada tanggal 24
September 1988 [1].

Salah satu koleksi yang ada di museum Lampung yaitu kain Tapis yang
dipamerkan di lantai 2 gedung pameran museum Lampung. Kain tapis
adalah kerajinan tradisional masyarakat Lampung yang diajarkan secara
turun temurun dan lahir sebagai "sarana” demi menyelaraskan kehidupan
masyarakat dengan lingkungan sekitar maupun sang pencipta alam semesta.
Kain tapis Lampung dilakukan melalui beberapa tahap yang mengarah
kepada kesempurnaan teknik tenun juga aplikasi ragam hias yang terus

bertumbuh sesuai dengan perkembangan kebudayaan masyarakat setempat

2]



Setiap rumpun atau kelompok masyarakat adat Lampung selalu ada
pengrajin atau mereka yang membuat kain tapis. Setiap kelompok
masyarakat adat memiliki corak atau motif khasnya masing-masing. Motif
kain tapis tersebut bergantung pada kebutuhan upacara adat. Corak kain
yang dipakai cermin posisi pemakainya dalam prosesi adat tersebut. Kain
tapis dapat dibedakan berdasarkan lima rumpun masyarakat adat Lampung,
yaitu kain tapis Abung Siwo Mego, Tulang Bawang, Mego Pak, Sungkai
Way Kanan, Pubian Telu Suku, dan Saibatin atau Pesisir [2].

Koleksi kain tapis yang ada di museum Lampung masih sangat terbuka
sehingga pengunjung dapat menyentuh bahkan mencuri koleksi kain tapis
tersebut. Dikarenakan hal tersebut, pentingnya suatu sistem keamanan yang
dibuat khusus pada koleksi kain tapis di museum Lampung sehingga dapat
mengecilkan peluang bagi pengunjung agar dapat menyentuh bahkan
melakukan pencurian pada koleksi kain Tapis di museum Lampung tersebut.
Berdasarkan dari hasil wawancara narasumber Bapak | Made Giri Gunadi,
S.S., M.Si. menjelaskan koleksi kain tapis yang terletak di lantai 2 gedung
pameran Museum Lampung. Diberikan tata letak dengan dinding kaca
disekelilingnya dan diberikan area terbuka di atas objek kain tapis tersebut.
Hal itu didasarkan untuk meningkatkan estetika keindahan kain tapis agar
dapat mudah terlihat langsung oleh mata pengunjung tanpa adanya suatu
penghalang yang menjadi pembatas pandangan pengunjung yang melihat
objek kain tapis tersebut. Serta untuk lebih memperkenalkan alat tekang
yang merupakan alat untuk merentangkan kain pada saat menyulam benang
emas atau perak pada kain tapis. Kemudian dengan terbukanya atap dari
objek kain tapis tersebut dapat memberikan sirkulasi udara yang baik untuk
kain tapis yang harus disesuaikan dengan suhu ruangan serta cahaya lampu
yang redup agar tidak merusak kualitas kain tapis yang asli dari pengrajin
terdahulu yang dibuat secara tradisional menggunakan tangan. Terdapat
koleksi kain tapis pada lantai 2 Museum Lampung yang harus dijaga

keamanannya masih menggunakan kamera pengawas sebagai sistem
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keamanan yang dinilai kurang cukup baik sebab jarak dari kamera

pengawas ke objek kain tapis berjarak cukup jauh.

Pada penelitian yang akan dilakukan adalah membuat rancangan alat yang
diimplementasikan sebagai sistem keamanan pada objek kain tapis di
museum Lampung yang memungkinkan terhindarnya gangguan bahkan
pencurian pada koleksi kain tapis di museum Lampung. Sistem keamanan
dirancang menggunakan sensor Passive Infra Red (PIR) yang dapat
mendeteksi pancaran infra merah yang mendekati objek sehingga bisa
langsung dipantau oleh petugas melalui jarak jauh serta bisa mengetahuinya
melalui tangkapan gambar lewat layar smartphone petugas yang ada di

museum Lampung

Tujuan

Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut

1. Merancang rangkaian security system pada koleksi kain tapis di museum
Lampung.

2. Merancang security system yang bisa dipantau secara langsung dari
jarak jauh dengan berupa gambar yang akan dikirim sebagai notifikasi

pada aplikasi telegram.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah mengetahui penyebab dan
mencegahnya tindakan kerusakan atau gangguan pada koleksi kain tapis di
museum Lampung yang bisa langsung dipantau oleh petugas keamanan

melalui aplikasi Telegram.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah objek kain tapis di Museum
Lampung belum memiliki sistem keamanan dan masih menggunakan

pengawasan CCTV yang jaraknya terbilang jauh dari objek kain tapis
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sehingga objek kain tapis mudah sekali untuk dirusak ataupun dicuri oleh

pengunjung Museum Lampung

Batasan Penelitian

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mikrokontroller yang digunakan adalah NodeMCU ESP8266.

2. Sensor Passive Infra Red (PIR) digunakan sebagai input serta buzzer
dan Kamera VCO0706 digunakan sebagai output.

3. Aplikasi Telegram yang akan digunakan sebagai monitoring dari

Smartphone yang dapat dipantau dari jauh.

Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah Sistem keamanan di museum
Lampung yang belum begitu modern menyebabkan terjadinya gangguan
pada objek kain tapis Lampung di museum Lampung dimana sering
terjadinya gangguan yang dibuat oleh pengunjung dengan mengubah tata
letak dari ojek kain tapis Lampung di museum Lampung. Dengan adanya
sistem keamanan yang baru ini diharapkan objek kain tapis Lampung dapat

mengetahui gangguan pengunjung yang mendekati objek tersebut.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada proposal ini adalah sebagai berikut

BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, tujuan, rumusan masalah,
batasan masalah, manfaat , hipotesis, dan sistematika penulisan penelitian.
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memaparkan tentang landasan teori dari penelitian ini yang
didapat dari sumber buku, jurnal, serta penelitian terdahulu.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini memaparkan waktu dan tempat, alat dan bahan, metode

penelitian dan pelaksanaan serta pengamatan dalam pengerjaan tugas akhir.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menganalisa dan menjelaskan hasil penelitian dari perancangan
alat security system menggunakan sensor passive infra red (PIR) yang akan
bisa dipantau langsung oleh petugas melalui smartphone.

BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran yang didasarkan pada hasil

data dan pembahasan.



2.1 Penelitian Terkait

TINJAUAN PUSTAKA

Tabel 2.1 Penelitian terkait

Adapun berikut ini merupakan beberapa refensi penelitian terdahulu :

No. Judul Nama Penulis Tema

1 Perancangan Sistem Pristisal Wibowo - Sistem keamanan menggunakan
Keamanan Rumah mikrokontroler ATmega8535 sebagai
Menggunakan Sensor penyimpanan dan eksekusi data.

PIR Berbasis - Menggunakan sensor Passive Infra Red
Mikrokontroler (PIR) sebagai pendeteksi Gerakan.
- Output yang dikeluarkan adalah SMS
yang dikirim ke smartphone.

2 Sistem Keamanan Ahmad Syariful - Sistem keamanan menggunakan
Ruangan Berbasis WEB | Umam, Bambang mikrokontroler Raspberry Pi.
Menggunakan Webcam | Supeno dan Widya |-  Menggunakan input berupa sensor PIR
dan Sensor PIR Cahyadi dan Webcam

- Sistem keamanan berbasis website.

3 Perancangan dan Putri Rizky Ananda | -  Pembuatan sistem keamanan
Pembuatan Sistem dan Thamrin menggunakan sensor (Passive Infra Red
Keamanan Rumah (PIR), sensor magnet, laser, LDR (Light
Berbasis Smartphone Dependent Resistor), modul ESP8266,

arduino ATmega2560, buzzer, selenoid
doorlock, relay dan smartphone.

- Notifikasi Ketika terjadi gangguan akan
dikirimkan lewat Blynk.

4 Pendeteksi Gerakan Ruuhwan, Randi - Mikrokontroler yang digunakan yaitu
Menggunakan Sensor Rizal dan Rizal Arduino Uno.

PIR untuk Sistem Kurniawan - Pembuatan sistem keamanan
Keamanan di Ruang menggunakan Sensor Passive Infra Red
Kamar Berbasis SMS (PIR), buzzer dan GRPS Shield.
- Notifikasi yang akan dikirmkan Ketika
ada gangguan yaitu berupa SMS.

5 Rancang Bangun Sistem | Haribu - Mikrokontroler yang digunakan yaitu
Keamanan Rumah Tempongbuka, Elia ATmega32u4.

Menggunakan Sensor Kendek Allo dan - Sistem keamanan menggunakan sensor
PIR (Passive Infrared) Sherwin R. U. A. Passive Infra Red (PIR).

Dan SMS Sebagai Sompie - Notifikasi dari hasil deteksi sensor akan
Notifikasi dikirim melalui SMS ke smartphone.
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Berdasarkan dari penelitian yang menjadi referensi dalam melakukan
penelitian security system pada koleksi kain tapis di museum Lampung.
Pada penelitian ini akan mengembangkan inovasi dengan menggunakan
NodeMCU ESP 8266 sebagai mikrokontroler yang dilengkapai modul
kamera VCO0706 dalam pembuatan alat dengan sensor Passive Infra Red
(PIR) yang akan bisa dipantau langsung melalui jarak jauh oleh petugas
museum Lampung dengan mengggunakan aplikasi telegram berupa
notifikasi gambar yang akan dikirimkan jika terjadi sesuatu gangguan pada
objek kain tapis di museum Lampung serta akan mengeluarkan output dari

buzzer dan LED akan menyala.

Security System

Security System atau sistem keamanan merupakan suatu sistem yang
menggunakan teknologi sebagai penjagaan, perawatan ataupun pengawasan
barang-barang dari tindak kejahatan, perusakan dan pencurian, Risiko
ancaman terhadap rumah/bangunan dapat disebabkan oleh orang asing atau
orang yang dekat dengannya, sengaja atau tidak sengaja. Gambar 2.1
merupakan koleksi kain tapis di museum Lampung yang akan dibuat

rangkaian security system

Gambar 2.1 Objek kain Tapis di Museum Lampung

Pada museum Lampung yang terletak di kota Bandar Lampung terdapat
beberapa koleksi barang-barang bersejarah yang masih mudah dijangkau



2.3

olen tangan pengunjung yang beresiko terjadinya perusakan bahkan
pencurian barang bersejarah tersebut. Faktor penyebab kecelakaan ini
biasanya disebabkan oleh kemungkinan pelaku kejahatan, dan biasanya juga

disebabkan oleh faktor kelalaian manusia [8].

Internet of Things (10T)

Internet of Things (IoT) merupakan suatu jaringan yang menghubungkan
berbagai objek yang memiliki identitas pengenal serta alamat IP, sehingga
dapat saling berkomunkasi dan bertukar informasi mengenai dirinya
maupun lingkungan yang diinderanya. Objek-objek dalam 1loT dapat
menggunakan maupun menghasilkan layanan-layanan dan saling
bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan bersama. Dengan kemampuannya
ini, 10T telah menggeser definisi internet sebagai komputasi dimana saja
kapan saja bagaimana saja, menjadi apa saja siapa saja dan layanan apa saja
[9]. Gambar 2.2 menjelaskan luasnya jangkauan dari Internet of Things
(1oT).

Gambar 2.2 Internet of Things (loT)

Salah satu pengimplementasian Kkarakteristik yang mengacu pada
identifikasi suatu objek. Serangan terhadap keamanan loT dapat mencakup
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serangan terhadap label RFID, jaringan komunikasi maupun pada privasi
data. Untuk mencegah dan mengatasinya dibutuhkan mekanisme dan

protokol keamanan.

NodeMCU V1.0 ESP 8266

NodeMCU merupakan papan pengembangan produk Internet of Things (1oT)
yang berbasiskan Firmware eLua dan System on a Chip (SoC) ESP8266-
12E. ESP8266 sendiri merupakan chip WiFi dengan protokol stack TCP/IP.

NodeMCU dapat dianalogikan sebagai board arduino-nya ESP8266.
Program ESP8266 sedikit merepotkan karena diperlukan beberapa teknik
wiring serta tambahan modul USB to serial untuk mengunduh program.
Namun NodeMCU telah me-package ESP8266 ke dalam sebuah board yang
kompak dengan berbagai fitur layaknya mikrokontroler + kapabilitas akses
terhadap Wifi juga chip komunikasi USB to serial. Sehingga untuk
memprogramnya hanya diperlukan ekstensi kabel data USB persis yang
digunakan charging smarphone [9]. Gambar 2.3 merupakan modul
NodeMCU ESP 8266.

Gambar 2.3 ESP8266 Devkit NodeMCU V1.0

Tabel 2.2 Spesifikasi ESP8266 NodeMCU V1.0

Mikrokontroller ESP8266
Ukuran Board 57 mmx 30 mm

Tegangan Input 33-5V
GPIO 13 PIN

Kanal PWM 10 Kanal
10 bit ADC Pin 1 Pin

Flash Memory 4 MB
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Lanjutan Tabel 2.2

Clock Speed 40/26/24 MHz
WiFi IEEE 802.11 b/g/n
Frekuensi 2.4 GHz - 22.5 GHz
USB Port Micro USB
Card Reader Tidak Ada
USB to Serial Converter CH340G

Modul Kamera VC0706

Kamera VCO0706 adalah kamera serial yang support terhadap perangkat
mikrokontroler salah satunya adalah Arduino, kamera ini terhubung pada
board Arduino melalui port TX, RX, GND, 5V. Camera VC0706 adalah
kamera serial yang support terhadap perangkat mikrokontroler salah satunya
adalah Arduino, kamera ini terhubung pada board Arduino melalui port TX,
RX, GND, 5V [4].

Gambar 2.3 merupakan modul kamera VC0706 yang akan digunakan

sebagai komponen dalam penelitian.

Gambar 2.3 Modul Kamera VC0706

Kamera dengan module micro SD dengan gambar di simpan di micro SD
atau untuk sistem loT gambar di kirim ke server untuk di view di android
atau website. Modul kamera ini dapat dengan mudah dihubungkan Arduino
dengan komunikasi Serial TTL. Kamera dengan module micro SD dengan
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gambar di simpan di micro SD atau untuk system IOT gambar di Kirim ke

server untuk di view di android atau website [4].

Tabel 2.3 Pin Konfigurasi Kamera Serial VC0706

Kamera Serial VC0706 | NodeMCU V1.0 ESP 8266
RX D2
TX D1
VCC VIN
GND GND

Sensor Passive Infra Red (PIR)

Sensor adalah komponen yang digunakan untuk mengkonversi suatu
besaran tertentu menjadi satuan analog ke dalam rangkaian elektronik
sehingga dapat dibaca dan digunakan pada rangkaian elektronik yang telah
dibuat. Sensor telah dibuat manusia untuk memenuhi berbagai macam
kebutuhan manusia yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari seperti
sensor cahaya, sensor suhu, sensor suara dan lain sebagainya. Sensor dibuat
untuk mendeteksi berbagai macam hal dimulai dari temperatur, tekanan,
getaran,intensitas suara, intensitas cahaya, berat, konsentrasi molekul, dan
lain-lain dan digunakan sebagai peran penting dalam kegiatan industri di
dunia pada saat ini. Sensor infra merah telah ada sejak tahun 1940-an,
meskipun pada kenyataannya hanya inframerah memasuki nomenklatur
populer dalam beberapa tahun terakhir. Kadang-kadang penemuan yang
dibuat oleh para ilmuwan kreatif aktif selama puluhan tahun bahkan
berabad-abad kembali untuk aplikasi yang diperlukan. Misalnya, radiasi
inframerah ditemukan pada tahun 1800 oleh astronom William Herschel
Jerman. Tiga dekade kemudian, pada tahun 1831, Italia fisikawan Melloni
thermopile menghasilkan panas yang dapat mendeteksi (menerima radiasai

inframerah) dari subjek manusia yang sejauh meter sepuluh [12].

Sensor PIR (Passive Infra Red) merupakan suatu komponen elektronik
berjenis sensor yang mampu mendeteksi pancaran infra merah. Sensor PIR
merupakan komponen pasif yang berperan sebagai penerima radiasi infra

merah dari luar dan tidak menghasilkan sinar infra merah itu sendiri. Sesuai
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dari Namanya Sensor Passive Infra Red, yang artinya sensor PIR ini hanya
dapat berperan sebagai penerima dari sinar infra merah dari setiap benda
yang berhasil dideteksi oleh sensor tersebut.Benda yang bisa dideteksi oleh
sensor ini biasanya adalah tubuh manusia [12]. Gambar 2.4 merupakan

bagian-bagian dari sensor PIR.

Passive infrared-motion

sensor block diagram
Fresnel
lens +V
— T ~_ PIR_[Amplifier Comparator
Thermal . —— | [ |output
energy — g
A L 5 __.-—'."".4 Al
_— 7 |
2 7 —Pyroelectric
IR filter M5O

Gambar 2.4 Bagian-bagian dari Sensor Passive Infra Red.

Berdasarkan gambar 2.4 adapun bagian dari sensor Passive Infra Red adalah

sebagai berikut :

1. Fresnel Lens: untuk memfokuskan sinar terang, tetapi juga karena
intensitas cahaya yang relatif konstan di seluruh lebar berkas cahaya

2. IR Filter: IR Filter di modul sensor PIR ini mampu menyaring panjang
gelombang sinar infrared pasif antara 8 sampai 14 mikrometer, sehingga
panjang gelombang yang dihasilkan dari tubuh manusia yang berkisar
antara 9 sampai 10 mikrometer ini saja yang dapat dideteksi oleh sensor.
Sehingga Sensor PIR hanya bereaksi pada tubuh manusia saja.

3. Pyroelectric sensor: Seperti tubuh manusia yang memiliki suhu tubuh
kira-kira 32 °C, yang merupakan suhu panas yang khas yang terdapat
pada lingkungan. Pancaran sinar inframerah inilah yang kemudian

ditangkap oleh Pyroelectric sensor yang merupakan inti dari sensor PIR.
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4. Amplifier: Sebuah sirkuit amplifier yang ada menguatkan arus yang
masuk pada material pyroelectric.
5. Komparator: Setelah dikuatkan oleh amplifier kemudian arus

dibandingkan oleh komparator sehingga menghasilkan output.

Servo MG 90 S

Motor servo adalah komponen elektronika yang berupa motor yang
memiliki sistem umpan balik guna memberikan informasi posisi putaran
motor aktual yang diteruskan pada rangkaian kontrol mikrokontroler. Pada
dasarnya motor servo banyak digunakan sebagai aktuator yang
membutuhkan posisi putaran motor yang presisi. Apabila pada motor DC
biasa hanya dapat dikendalikan kecepatannya serta arah putaran, lain halnya
pada motor servo yaitu penambahan besaran parameter yang dapat
dikendalikan berdasarkan sudut/derajat. Komponen utama penyusun motor
servo antara lain motor DC, roda gigi, potensiometer serta kontroler servo.

Gambar 2.5 merupakan bagian dari komponen Servo MG 90 S.

Position Potentiometer

Small Microcontroller
or Specialized Servo IC

Gambar 2.5 Komponen Servo MG 90 S

Gambar 2.5 merupakan komponen Servo MG 90 S yang terdapat bagian-
bagian utama dalam Servo MG 90 S dengan penjelasan tabel 2.3 Spesifikasi
Servo MG 90 S sebagai berikut :
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Tabel 2.4 Bagian Servo MG 90 S

Bagian Servo

Deskripsi

Tegangan Torsi

4.8V hingga

Torsi

1.8 Kg/Cm (4.8V)

Torsi Maksimal

2.2 Kg/Cm (6V)

Kecepatan Operaso

0.1 S/60° (4.8V)

Tipe Gear Metal
Rotasi 0°-180°
Berat Motor 13.4 Gm

14

MG 90 S dapat berotasi dari 0 - 180° dengan kontrol PWM dengan perioda
20 ms. Untuk mengatur posisi servo di 0, maka sinyal PWM yang harus
diberikan adalah 1 ms, dan untuk mengatur posisi servo di 180° maka sinyal
PWM yang harus diberikan adalah 2 ms, dan begitu pun apabila mengatur
besaran sinyal PWM dari 1 ms hingga 2 ms. Gambar 2.6 merupakan

komponen alat Servo MG 90 S.

Gambar 2.6 Servo MG 90 S

Micro SD Card Module SPI

Modul (Micro SD Card Adapter) adalah modul untuk membaca dan menulis
data pada kartu memori mikro yang menggunakan antarmuka SPI (Faudin,
2018). Modul ini cocok digunakan untuk aplikasi yang membutuhkan
penyimpanan basis data seperti foto, video, sistem presensi, antrean, data
logging, sistem parkir, dan sebagainya. Berikut merupakan spesifikasi dari
Micro SD Card Module SPI.
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Tabel 2.5 Spesifikasi dari Micro SD Card Module SPI

No | Label Fungsi

1 CS Pin Slave Select untuk komunikasi SPI
SCK | Pin Slave Select untuk komunikasi SPI
MOSI | Pin MOSI untuk komunikasi SPI
MISO | Pin MISO untuk komunikasi SPI

VCC | Sumber daya positif 5V

GND | Sumber daya negatif OV

OO WIN

2.9 Buzzer

Buzzer atau sering disebut pengeras suara adalah komponen elektronika
yang mampu mengubah sinyal listrik menjadi sinyal suara. Proses
mengubah sinyal ini dilakukan dengan cara menggerakkan komponennya
yang berbentuk selaput. Dalam setiap sistem penghasil suara, penentuan
kualitas suara terbaik tergantung dari buzzer. Pada dasarnya, buzzer
merupakan mesin penerjemah akhir, kebalikan dari mikrofon. Speaker
membawa sinyal elektrik dan mengubahnya kembali menjadi getaran untuk
membuat gelombang suara. Buzzer menghasilkan getaran yang hampir sama
dengan yang dihasilkan oleh mikrofon yang direkam dan dikodekan [12].

Buzzer adalah sebuah komponen yang memiliki fungsi mengubah arus
listrik menjadi suara. Dan pada dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama
dengan speaker. Buzzer terdiri dari sebuah diafragma yang memilikii
kumparan. Ketika kumparan tersebut dialiri arus listrik sehingga menjadi
electromagnet, kumparan akan tertarik kedalam atau keluar tergantung dari
polaritas magnetnya. Karena kumparan dipasang pada diafragma maka
setiap getaran diafragma secara bolak — balik sehingga membuat udara
bergetar dan menghasilkan suara yang diperlihatkan pada gambar 3.7 yang

merupakan komponen buzzer.
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Gambar 2.7 Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk
mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja
buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi buzzer juga terdiri dari
kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian kumparan tersebut
dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke
dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya,
karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan
akan menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara
bergetar yang akan menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan sebagali
indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu kesalahan pada
sebuah alat (alarm) [12].

Arduino IDE

Arduino IDE (Integrated Development Environment) adalah software yang
di gunakan untuk memprogram di arduino, dengan kata lain Arduino IDE
sebagai media untuk memprogram board Arduino. Arduino IDE bisa di
download secara gratis di website resmi Arduino IDE. Arduino IDE ini
berguna sebagai text editor untuk membuat, mengedit, dan juga mevalidasi
kode program. bisa juga digunakan untuk meng-upload ke board Arduino.
Kode program yang digunakan pada Arduino disebut dengan istilah Arduino
“sketch” atau disebut juga source code arduino, dengan ekstensi file source
code .ino [15]. Arduino IDE adalah software yang digunakan untuk

membuat sketch pemrogaman atau dengan kata lain arduino IDE sebagai
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media untuk pemrogaman pada board yang ingin diprogram.gambar 2.8

merupakan tampilan awal dari software Arduino IDE.

Genuino

ARDUINO

AN OPEN PROJECT WRITTEN, DEBUGGED,
AMD SUPPORTED BY ARDUINO.CC AND . f ad \ ey
THE ARDUINO COMMUNITY WORLDWIDE L P A '.7_'» 4
LEARN MORE ABOUT THE CONTRIBUTORS

of [CCITESTII on arduino.cc/cradits

Ol oL oo IO+ Ol L

Initializing packages...

Gambar 2.8 Tampilan Arduino IDE

Arduino IDE ini berguna untuk mengedit, membuat, meng-upload ke board
yang ditentukan, dan meng-coding program tertentu. Arduino IDE dibuat
dari bahasa pemrogaman JAVA, vyang dilengkapi dengan library
C/C++(wiring), yang membuat operasi input/output lebih mudah [15].

Aplikasi Telegram

Telegram adalah salah satu aplikasi tidak berbayar yang digunakan untuk
mengirim pesan singkat, telepon atau untuk mengirim foto dan video
bahkan mengirim file. Telegram hadir untuk mempermudah manusia
berkomunikasi. Telegram dapat digunakan pada smartphone, tablet dan
bahkan komputer. Telegram untuk platform iOS diluncurkan pada tanggal
14 Agustus 2013. Sedangkan versi alfa untuk platform Android secara resmi
diluncurkan pada tanggal 20 Oktober 2013. Untuk iOS dapat berjalan pada
versi iOS 6 dan ke atasnya, Android berjalan pada versi Android 4.1 dan ke
atasnya, dan Windows Phone. Selain pada smartphone, Telegram juga dapat
menggunakan versi Web Telegram atau dengan memasang aplikasi
Telegram Desktop untuk sistem operasi Windows, OSX, dan Linux. [12].

Gambar 2.9 merupakan logo dari aplikasi telegram.
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Gambar 2.9 Aplikasi Telegram

Telegram dapat mengirim pesan teks, foto, video dan dokumen dalam jenis
apapun (doc, zip, mp3, dan lain sebagainya), serta dapat membuat sebuah
grup sampai dengan 20.000 orang anggota atau channel untuk mengirimkan
pesan broadcast yang tidak terbatas. Selain itu, Selain keunggulan-
keunggulan di atas, salah satu keunggulan telegram yang lainnya adalah
fasilitas Bot Telegram. Bot Telegram merupakan akun khusus yang tidak
memerlukan nomor telepon tambahan [9]. untuk didaftarkan ke Server
Telegram. Akun ini berfungsi sebagai antarmuka antara kode program
dengan server Telegram. Telegram mendukung adanya bot ini. Dengan

adanya bot ini dapat memudahkan pengguna dalam chatting [16].



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Museum Propinsi Lampung “Ruwa

Jurai” dari bulan Agustus — November 2022.

3.2 Alatdan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Laptop Lenovo ldeapad Slim 5
Arduino IDE
NodeMCU V1.0 ESP8266
Modul Kamera VVC 0706
Micro SD Card Module SPI
Sensor Passive Infra Red (PIR)
Servo MG 90 S

Buzzer

© ©° N o gk~ w DN

Kabel Jumper

Kabel LAN

PCB

Socket Jack DC

Pin Header

Adaptor 5V 2A

Smartphone yang terinstal aplikasi Telegram

e e o o o
o &~ W N = O

3.3 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini masalah yang dihadapi adalah penjagaan objek
pameran kain tapis Lampung di Museum Lampung yang masih mudah

dijangkau oleh pengunjung. Gambar 3.1 merupakan diagram alir penelitian.
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Studi Literatur o« Uji Coba Alat

v

Perancangan Desain

Alat

Apakah Uji Alat Sesuai

v

Pembuatan Program

Mikrokontroller dan

Sensor

Apakah Sudah Sesuai

Analisa Data

Proses Pembuatan
Alat

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

Berdasarkan dari Gambar 3.1. Maka, untuk menyelesaikan permasalahan

tersebut diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Studi literatur.

Pada tahap ini peneliti mempelajari sistem keamanan pada museum
dengan Internet of Things (loT). Literatur tersebut berasal dari
beberapa sumber, seperti buku, jurnal ilmiah, dan penel.

Perancangan rangkaian atau mode.

Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan model sistem
keamanan objek kain tapis Lampung di Museum Lampung berbasis
Internet of Things (1oT) menggunakan website Draw.io.

Perancangan sistem.

Pada tahap ini peneliti menentukan komponen-komponen yang akan

digunkana sebagai kebutuhan dalam pembuatan sistem keamanan
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objek kain tapis Lampung di Museum Lampung berbasis Internet of
Things (1oT).

4.  Pengambilan dan pengolahan data.
Pada tahap ini pengambilan dan pengolahan data dilakukan dengan
melakukan pengambilan data yang diamati pada pembuatan alat adalah
efektivitas dari input sensor Passive Infra Red (PIR) dan output buzzer
dan kamera VVCO0706.

5. Pembuatan laporan.
Pada tahap ini peneliti menyajikan hasil dari penelitian dalam bentuk
laporan akhir. Hasil penelitian ini adalah simulasi dan penerapan
sistem keamanan objek kain tapis Lampung di Museum Lampung
berbasis Internet of Things (1oT).

Simulasi dan Pemodelan

Pada penelitian ini akan melakukan perancangan sistem keamanan objek
kain tapis Lampung di Museum Lampung berbasis Internet of Things (l1oT)
sebagai perlindungan dari objek kain tapis Lampung di Museum Lampung
dari pengunjung yang mengubah struktur tata letaknya. Pada alat sistem
keamanan objek kain tapis Lampung di Museum Lampung berbasis Internet
of Things (IoT) yang dibuat dilakukan dengan input dari sensor Passive
infra red (PIR) yang akan mengeluarkan output dari buzzer dan kamera
\VVCO0706.

Diagram Alir Sistem

Penyelesaian penelitian ini terdapat beberapa tahapan, untuk mempermudah
dalam melaksanakannya diperlukan diagram alir penelitian yang ditunjukan
pada Gambar 3.2 berikut :
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Mikrokontroller
Terkoneksi Internet

Tidak

Berhasil Terhubung
Ke Jaringan Wifi

Sensor PIR Aktif

A

ak

Gerakan Terdeteksi

Buzzer Aktif

v

Motor Servo MG 90 S
Bergerak

v

Kamera VC 0706
Mengambil Gambar

Gambar 3.2 Diagram Alir Sistem

Gambar 3.2 merupakan diagram alir simulasi sistem yang akan dirancang untuk
security system. Pada flowchart tersebut dimulai dengan mikrokontroller yang
terkoneksi dengan internet kemudian dilanjutkan dengan pembacaan sensor
Passive Infra Red (PIR). Apabila sensor PIR mendeteksi maka NodeMCU V1.0
ESP 8266 akan memproses hasil pembacaan sensor PIR kemudian buzzer akan
aktif serta Motor Servo MG 90 S akan bergerak ke arah sensor PIR yang aktif
kamera VC0706 akan menangkap gambar dan mengirimnya melalui platform

telegram.
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Gambar 3.3 merupakan blog diagram sistem yang merupakan perancangan sistem
dari alat security system yang akan diimplementasikan pada koleksi kain tapis di
museum Lampung. Dimana NodeMCU V1.0 ESP 8266 sebagai mikrokontroller
yang akan terhubung dengan adaptor yang mendapatkan daya dari PLN. Dengan
input dari sensor Passive Infra Red (PIR) dengan output berupa buzzer dan
kamera VC0706 yang akan menangkap gambar yang kemudian akan diproses
oleh NodeMCU V1.0 ESP 8266 kembali untuk mengirimkan notifikasi melalui
aplikasi telegram.

Buzzer
1 Micro SD Card
Module SPI
SENSOR
PIR 1 A <—J 1
ESP8266 i
SENSOR o > Kamera
PIR 2 e H VC 0706
v
PLN Adaptor Telegram

Gambar 3.3 Blog Diagram Sistem

3.6 Perancangan Alat
Pada perancangan alat menggunakan NodeMCU V1.0 ESP 8266 yang
terhubung dengan modul kamera VC0706 akan mendapatkan input daya
melalui adaptor yang terhubung langsung dengan daya dari PLN. Kemudian,
ada 2 sensor Passive Infra Red (PIR) yang akan menjadi input dari alat yang
dihubungkan ke NodeMCU V1.0 ESP 8266 dengan output yaitu buzzer dan
Kamera VCO0706. Pada saat salah satu dari sensor Passive Infra Red (PIR)
yang menjadi output mendapatkan respon menerima pancaran sinar infra
merah dari tubuh manusia maka buzzer akan aktif. Sensor Passive Infra

Red (PIR) yang telah mendeteksi keberadaan manusia akan langsung
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memberikan respon kepada modul kamera VC0706 yang terhubung dengan
NodeMCU V1.0 ESP 8266 yang akan memberikan respon tangkapan
gambar dan mengirimkan hasil tangkapan gambar tersebut pada BOT
telegram yang bisa langsung dipantau oleh petugas keamanan Museum
Lampung. Gambar 3.4 merupakan wiring perancangan alat untuk sistem

keamanan pada kain tapis di museum lampung.

Smartphone
A PIR 1 PIR 2
Modul Kamera

vC0706

Nodemcu V3 ESP 8266

|

Micro SD Card Module
SP1

Gambar 3.4 Wiring Alat

Sensor Passive Infra Red (PIR). Terdapat 2 sensor PIR yang digunakan
yaitu PIR 1 dan PIR 2 yang digunakan sebagai input pendeteksi gerakan.
Pada sensor PIR 1 dan sensor PIR 2 kabel warna merah merupakan VCC (3-
12 V) yang terhubung dengan Vin dari NodeMCU V1.0 ESP 8266.
Kemudian kabel warna hijau yang menunjukan output dari sensor PIR 1
terhubung ke pin D3 dan sensor PIR 2 yang terhubung dengan pin DS8.
Kemudian kabel warna hitam merupakan kabel GND yang terhubung pada
pin GND dari sensor PIR 1 dan sensor PIR 2 ke NodeMCU V1.0 ESP 8266.
Micro SD Card Module SPI. Pada Micro SD Card Module SPI terdapat 6
kabel yang terhubung pada NodeMCU V1.0 ESP 8266. Kabel berwarna
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hitam terhubung antara pin GND pada Micro SD Card Module SPI dan
NodeMCU V1.0 ESP 8266. Kemudian kabel berwarna merah terhubung
antara VCC pada Micro SD Card Module SPI dan pin Vin pada NodeMCU
V1.0 ESP 8266. Kemudian kabel berwarna jingga terhubung antara pin
MISO pada Micro SD Card Module SPI dan D7 NodeMCU V1.0 ESP 8266.
Kemudian kabel abu-abu terhubung antara pin MOSI pada Micro SD Card
Module SPI dan D6 NodeMCU V1.0 ESP 8266. Kemudian kabel pink
terhubung antara pin SCK pada Micro SD Card Module SPI dan D5
NodeMCU V1.0 ESP 8266. Kemudian kabel berwarna hijau toska
terhubung antara pin CS pada Micro SD Card Module SPI dan pin DO
NodeMCU V1.0 ESP 8266.

Buzzer. Pada buzzer terdapat 2 kabel yang terhubung dengan NodeMCU
V1.0 ESP 8266. Kabel berwarna merah merupakan kabel yang terhubung
dengan bagian positif (+) dari buzzer ke pin RX NodeMCU V1.0 ESP 8266.
Kabel hitam merupakan kabel yang terhubung dengan bagian negative (-)
pada buzzer ke pin GND NodeMCU V1.0 ESP 8266.

Motor Servo MG 90 S terdapat 3 kabel yang tergubung dengan NodeMCU
V1.0 ESP 8266. Kabel berwarna biru merupakan PWM terhubung ke pin
D4 NodeMCU V1.0 ESP 8266. Kabel merah merupakan VVCC terhubung ke
pin V in NodeMCU V1.0 ESP 8266. Kemudian kabel hitam merupakan
GND yang terhubung ke pin GND NodeMCU V1.0 ESP 8266.

Kamera VC 0706. Terdapat 4 pin yang dihubungkan ke NodeMCU V1.0
ESP 8266. Kabel merah menghubungkan pin VCC Kamera VC 0706 ke pin
V in NodeMCU V1.0 ESP 8266. Kabel hitam menghubungkan pin GND
Kamera VC 0706 ke pin GND NodeMCU V1.0 ESP 8266. Kabel merah
jambu menghubungkan pin TX Kamera VC 0706 ke pin D1 NodeMCU
V1.0 ESP 8266. Kabel kuning menghubungkan pin RX Kamera VC 0706 ke
pin D2 NodeMCU V1.0 ESP 8266.
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Perancangan Software

Pada Penelitian ini Software yang digunakan yaitu software Arduino IDE
untuk proses pemrograman pada NodeMCU V1.0 ESP 8266, aplikasi
Telegram sebagai penerima notifikasi dan menggunakan website Draw.io

sebagai perancangan rangkaian setiap komponen maupun keseluruhan alat.

Pada Gambar 3.5 merupakan tampilan dari software Arduino IDE.

B oo LOR ce@NTOHSAB 052 90,100

Gambar 3.5 Tampilan Software Arduino IDE

Pada Gambar 3.6 merupakan tampilan dari Telegram.

213804 ¢ AR 24%8

< %;h’ BotFather #

27 November
/start 1452
| can help you create and manage Telegram

bots. If you're new to the Bot API, please see
the manual.

You can control me by sending these
commands:

- create a new bot
- edit your bots [beta]

hange a bot's name
- change bot description
change bot about info

- change bot profile photo

Gambar 3.6 Tampilan BOT Telegram




27

3.8 Desain Penempatan Alat
Perancangan desain alat dengan Kamera VC0706 diletakkan menempel di
dinding yang nantinya mempermudah untuk kamera VC0706 menangkap
gambar yang akan dijadikan sebagai notifikasi dari BOT telegram.
Kemudian kedua sensor Passive Infra Red (PIR) yang akan diletakkan pada
masing-masing sisi depan dari objek akan memancarkan radius tangkap
dengan kelebaran 45 derajat sejauh 4 meter, akan tetapi jarak dari sensor ke
dinding yang sebenarnya adalah 1,1 meter. Pada Gambar 3.7 merupakan

desain penempatan alat.

0706 Kamerz VC

Motor Servo ores
MG 930S Motor Servo
Kotak Alat I¥-. MGEIS  Kotak Alat

PIR 1

Gambar 3.7 Desain Penempatan Alat

3.9 Tahapan Pengujian Alat
Setelah pengambilan dan pengumpulan data maka selanjutnya yaitu tahap
pengujian alat. Tahap pengujian alat dibagi menjadi tiga bagian yaitu

pengujian software, pengujian hardware dan pengujian kinerja alat.

3.9.1 Pengujian Software
Pengujian perangkat lunak yang dilakukan dengan melakukan evaluasi
konfigurasi pin mikrokontroler yang akan digunakan. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui apakah konfigurasi terhadap perangkat keras melalui

masing — masing pin pada NodeMCU V1.0 ESP 8266 dapat berjalan
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dengan baik dan lancar. Serta untuk memastikan perangkat keras tersebut

sudah dapat bekerja sesuai dengan perancangan cara kerja alat dan

pemrograman yang telah dibuat. Tahapan yang dilakukan dalam pengujian

tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Semua program dikerjakan pada Software Arduino IDE kemudian
mengcompile dan pastikan tidak ada status error.

Hubungkan Board Arduino dengan USB lalu hubungkan pada PC
yang akan digunakan, kemudian meng-upload program.
Menghubungkan konfigurasi pin pada Arduino dengan perangkat

input maupun output.

Pengujian Hardware

Pengujian ini bertujuan untuk mencoba apakah semua komponen dapat

berjalan dengan baik dan lancar. Pengujian dilakukan dengan cara

menghubungkan setiap komponen dengan NodeMCU V1.0 ESP 8266 dan

mengupload setiap program ke dalam NodeMCU V1.0 ESP 8266 untuk

menguji kinerja setiap komponen.
1. Pengujian NodeMCU V1.0 ESP 8266 dan Kamera VC0706

Pengujian NodeMCU V1.0 ESP 8266 dan Kamera VC0706 dilakukan
dengan memberikan program yang sesuai dengan memastikan apakah
Kamera VC0706 dapat menangkap gambar yang kemudian dapat
diolah oleh NodeMCU V1.0 ESP 8266 yang akan dikirimkan melalui
aplikasi telegram.

Pengujian Sensor Passive Infra Red (PIR)

Pengujian sensor PIR dilakukan dengan memberikan program yang
sesuai dan mengarahkan sensor PIR ke benda atau manusia untuk
mengetahui sensor dapat berjalan dengan baik atau tidak.

Pengujian Output Buzzer

Pengujian output yaitu berupa buzzer dilakukan dengan memberikan
program yang sesuai dan mencoba dengan diberikan input dari sensor
PIR untuk mengetahui apakah output dapat berjalan sesuai yang

diprogramkan.
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4. Motor Servo MG 90 S
Pengujian ouput yaitu Motor Servo MG 90 S dilakukan dengan
memberikan program yang sesuai. Ketika salah satu sensor PIR aktif,
motor servo mg 90 s akan bergerak sesaui arah sensor PIR yang aktif.
5. Pengujian Adaptor
Alat yang dibuat membutuhkan Adaptor 9V 2A untuk menyuplai
tegangan menghidupkan alat. Tegangan yang dibutuhkan adalah
tegangan DC. Pengujian ini dilakukan untuk seberapa lama alat dapat

bertahan jika tidak terhubung dengan stop kontak.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Telah terealisasi sebuah sistem keamanan pada objek kain tapis di
Museum Lampung dengan input sensor Passive Infra Red (PIR) dan
output berupa Buzzer dan tangkapan gambar dari Kamera VCO0706
menggunakan teknologi Internet of Things (1oT).

2. Berdasarkan dari uji coba pengiriman gambar dari alat sistem keamanan
ke bot Telegram didapatkan untuk kualitas gambar 640 x 480 Pixel
dengan nilai rata-rata (mean) dari provider Telkomsel selama 25.2 detik,
provider Indosat selama 27.4 detik dan provider Tri selama 28.6 detik.
Dari data tersebut didaptkan provider Telkomsel memiliki kecepatan
yang lebih baik dibandingkan provider Indosat dan Tri. Sehingga,
didapatkan pengujian dengan menggunakan 3 kualitas gambar yang
berbeda akan berpengaruh terhadap lama waktu pengiriman data gambar
ke bot Telegram.

3. Sistem monitoring kain tapis di Museum Lampung telah berhasil dibuat
dengan menggunakan platform Telegram yang bisa diakses di

Smartphone dan Personal Computer (PC).
Saran

Adapun saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sitem keamanan pada objek kain tapis yang dibuat masih kurang
sempurna dikarenakan hanya menggunakan sensor Passive Infra Red
(PIR) sebagai sensor keamanannya. Maka itu perlunya ada tambahan

sensor lain seperti sensor ultrasonic dan sensor infra red untuk
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mendeteksi objek seperi kayu dan benda yang tidak memancarkan
gelombang infra merah.

. Kamera VC0706 yang digunakan masih terdapat blank spot sehingga
tidak seluruh area sekitar bisa ditangkap kamera sehingga perlunya
kamera 360° sebagai pengganti agar bisa menangkap area sekitar secara
menyeluruh.

. Alat sistem keamanan masih menggunakan jaringan WiFi sebagai
koneksi terhubung internet sehingga dibutuhkannya SIM GSM 900
Module dan Power Bank sebagai pengganti agar alat dapat digunakan
ketika kondisi tidak ada supply listrik dari PLN.
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